




A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran  
Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses 
mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik 
sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan 
proses belajar (Pane, 2017:337). Pembelajaran merupakan proses 
pengaturan lingkungan yang diarahkan untuk mengubah perilaku siswa 
kearah positif dan lebih baik sesuai potensi dan perbedaan yang dimiliki 
siswa (Husamah,dkk,2018:28). Pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa 
Pembelajaran adalah Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.  
Pembelajaran akan berjalan dengan baik jika komponen dalam 
pembelajaran saling mendukung, seperti guru sebagai fasilitator dan siswa 
sebagai subjek pembelajaran. Mutu pembelajaran perlu ditingkatkan guna 
dapat menciptakan pembelajaran yang aktif,efektif, dan menyenangkan. 
Pembelajaran yang baik yaitu pembelajaran yang memiliki tujuan 
pembelajaran yang ideal agar  murid mampu mewujudkan perilaku yang 
efektif (Suyono,dkk:2011:185). 
 Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses ataupun usaha yang 





mempermudah siswa mendapatkan pemahaman ataupun kemampuan baru 
dalam hidup. Melakukan pembelajaran sebagai seorang guru harus 
memperhatikan komponen pembelajaran guna mencapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. Kesiapan guru untuk dapat mengenal 
karakteristik masing-masing siswa dalam pembelajaran merupakan modal 
utama penyampaian bahan ajar serta mempermudah tercapainya tujuan 
pembelajaran. Guru pada tingkat sekolah dasar dituntut kreatif dalam 
melaksanakan pembelajaran agar siswa tidak mudah bosan dan dapat 
dengan mudah memahami materi pembelajaran. Pemahaman siswa juga 
dapat sebagai patokan tercapainya tujuan dalam suatu pembelajaran. 
Tercapainya tujuan pembelajaran tersebut merupakan keberhasilan dalam 
suatu pembelajaran. 
2. Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring merupakan  pembelajaran yang berlangsung di 
dalam jaringan dimana pengajar dan yang diajar tidak bertatap muka 
secara langsung (Pohan,2020:2). Pembelajaran daring dapat dipahami 
sebagai pendidikan formal yang diselenggarakan oleh sekolah yang siswa 
dan gurunya berada dilokasi terpisah sehingga memerlukan sistem 
telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan keduanya dan berbagai 
sumber daya yang diperlukan didalamnya (Meidawati,dkk,2019). 
Pembelajaran daring merupakan bentuk penyampaian pembelajaran 






Berdasarkan pernyataan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia, pembelajaran daring dibagi menjadi 2 yaitu 
pembelajaran sinkronus dan pembelajaran daring asinkronus. 
Pembelajaran daring sinkron adalah pembelajaran daring yang dijadwalkan 
bertemu dengan waktu yang sama antara guru dan seluruh siswa dalam 
jaringan internet (Sudarsana,dkk:2020:14). Sebelum adanya 
pengembangan teknologi interaktif berbasis internet yang luas, 
pembelajaran sinkronus lebih sering disebut pendidikan jarak jauh atau 
pembelajaran jarak jauh - dan istilah ini masih digunakan sampai sekarang 
(Sudarsana,dkk:2020:14) . Pembelajaran daring sinkronus yaitu 
pembelajaran dilakukan dengan tatap maya seperti melalu zoom, google 
meet, dan aplikasi lainnya yang dilakukan secara tatap maya. Pembelajaran 
daring secara sinkronus cenderung membuat siswa menjadi mudah bosan, 
dikarenakan pembelajaran sinkronus dilakukan secara tatap maya dengan 
waktu yang cukup lama.  
Perangkat pembelajaran daring sinkronus menghubungkan seseorang 
pada satu titik waktu bersamaan (Sudarsana,dkk:2020:14). Kelebihan dari 
perangkat sinkronus yaitu dapat menghubungkan seseorang secara instan 
pada waktu yang sama, sedangkan kelemahan yaitu cenderung mahal 
dikarenakan memerlukan waktu bandwitcyang signifikan agar efisien dan 
dapat berjalan dengan lancar (Sudarsana,dkk:2020:14).  
Pembelajaran daring asinkronus merupakan pembelajaran yang 
dilakukan tidak dengan saat yang bersamaan, siswa dapat menyelekasaikan 





dkk:2020:14). Guru dapat menggunakan teknologi asinkronus untuk 
memposting materi pembelajaran pada web yang dapat dilihat ioleh 
peserta didik kapan saja. Pada pembelajaran asinkronus sebaiknya guru 
tidak hanya memberikan materi yang berupa teks saja , akan tetapi dapat 
juga beru[a materi video agar siswa tidak mudah bosan dan dapat dengan 
mudah memahami materi terseubut. Dalam pembelajaran asinkronus guru 
dapat memanfaatkan google classroom, google form, web dan masih 
banyak lainnya. Perangkat-perangkat asinkronus dapat berguna untuk 
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu dan dapat diakses sewaktu-
waktu. Kelebihan perangkat asinkronus yaitu pembelajaran yang 
digunakan dapat diakses sewaktu-waktu , sedangkan kelemahan perangkat 
asinkronus yaitu memerlukan kedisiplinan karena siswa harus mempunyai 
inisiatif untuk bergabung dan membaca materi yang telah diberikan oleh 
guru (Sudarsana,dkk:2020:14).  
Berdasarkan pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pembelajaran daring adalah pembelajaran yang menggunakan jaringan 
internet dimana guru dan peserta didik tidak melakukan tatap muka secara 
langsung dan harus didukung oleh jaringan internet yang memadai. Proses 
pembelajaran daring sepenuhnya disampaikan melalui jaringan internet , 
dari perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi. Pembelajaran daring dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu pembelajaran daring sinkronus dan 
pembelajaran daring asinkronus. Pembelajaran daring sinkronus yaitu 
pembelajaran yang dilakukan dalam waktu yang bersamaan secara tatap 





dan beberapa aplikasi lainnya. Pembelajaran daring asinkronus yaitu 
pembelajaran yang dilakukan tidak dalam waktu yang bersamaan dan 
dapat diakses sewaktu-waktu. Pembelajaran asinkronus dapat melalui 
google classroom, google form, web dan masih banyak perangkat lain. 
3. Prinsip Pembelajaran Daring 
Menurut (Kemendikbud,2015:3) prinsip pembelajaran daring merupakan 
seperangkat landasan dasar yang secara intrinsik menjadi persyaratan untuk 
keberlangsungan proses pembelajaran daring. Kemendikbud dalam Surat 
Edaran Nomor 15 tahun 2020 mengemukakan prinsip Belajar Dari Rumah 
(BDR) yang biasa disebut pembelajaran daring sebagai berikut : 
a. Keselamatan dan kesehatan lahir batin peserta didik, pendidik, 
kepala satuan pendidikan dan seluruh warga satuan pendidikan 
menjadi pertimbangan utama dalam pelaksanaan BDR 
b. Kegiatan BDR dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar 
yang bermakna bagi peserta didik, tanpa terbebani tuntutan 
menuntaskan seluruh capaian kurikulum 
c. BDR dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup, antara lain 
mengenai pandemi COVID-19 
d. Materi pembelajaran bersifat inklusif sesuai dengan usia dan jenjang 
pendidikan, konteks budaya, karakter dan jenis kekhususan peserta didik 
e. Aktivitas dan penugasan selama BDR dapat bervariasi antar daerah, 
satuan pendidikan dan Peserta Didik sesuai minat dan kondisi 
masing-masing, termasuk mempertimbangkan kesenjangan akses 





f. Hasil belajar peserta didik selama BDR diberi umpan balik yang 
bersifat kualitatif dan berguna dari guru tanpa diharuskan memberi 
skor/nilai kuantitatif 
g. Mengedepankan pola interaksi dan komunikasi yang positif antara 
guru dengan orang tua/wali.  
Prinsip pembelajaran daring juga dapat diartikan sebagai 
terselenggaranya pembelajaran yang bermakna, yaitu proses pembelajaran 
yang berorientasi pada interaksi dan kegiatan pembelajaran 
(Pohan:2020:8). Menurut (Munawar,2013:34) perancangan sistem 
pembelajaran daring harus mengacu 3 prinsip yaitu : 
a. Sistem pembelajaran harus sederhana sehingga mudah untuk 
dipelajari. 
b. Sistem pembelajaran harus dibuat personal sehingga pemakai sistem 
tidak saling tergantung. 
c. Sistem harus cepat dalam proses pencarian materi atau menjawab soal 
dari hasil perancangan sistem yang digunakan. 
Berdasarkan uraian beberapa prinsip pembelajaran daring diatas dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran daring harus dikemas sekreatif mungkin agar 
mudah dipelajari oleh peserta didik. Selain itu perancangan pembelajaran 
daring harus sederhana sehingga tidak membebankan kepada peserta didik. 
4. Pandemi Covid-19 
Coronavirus Diseases 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis baru 
yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia, tanda dan 





akut seperti demam, batuk, dan sesak napas (Dewi, 2020:22). Pada tanggal 
30 Januari 2020 WHO menetapkan kedaruratan covid-19 pada dunia. Pada 
tanggal 20 Maret 2020 Indonesia mengkonfirmasi sebanyak 2 kasus covid-
19. Kasus covid-19 di Indonesia semakin bertambah dari hari ke hari. 
Covid-19 mengakibatkan pendemi global yang berlangsung hingga saat ini.  
Pandemi Covid-19 sangat meresahkan seluruh masyarakat yang ada di 
Dunia. Dampak tersebut dirasakan pada bidang sosial, ekonomi, 
pendidikan dan dan pariwisata. Salah satu dampak covid-19 yaitu hampir 
diseluruh Dunia memutuskan untuk menutup sekolah baik dari tingkat 
dasar sampai dengan Perguruan Tinggi. Indonesia juga mengambil 
keputusan untuk menutup sekolah dari tingkat dasar hingga Perguruan 
Tinggi dan mengalihkan seluruh kegiatan pembelajaran pada sistem 
daring. Kebijakan yang diberikan oleh pemerintah ini guna untuk memutus 
rantai penyebaran  virus covid-19.  
Penutupan sekolah yang dilakukan oleh pemerintah juga terjadi pada 
siswa dan juga guru. Menteri Pendidikan Republik Indonesia Nadim Anwar 
Makarim menerbitkan Surat Edaran Nomor 3 tahun 2020 dan Nomor 
36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa 
Pandemi Covid-19 kegiatan pembelajaran di sekolah dilakukan secara daring 
guna memutus rantai penyebaran virus covid-19 (kemendikbud,2020:2). 
Menurut (Aji,2020:397) dampak covid-19 pada siswa yaitu ujian yang 
seharusnya dilakukan dalam kondisi normal maka ujian menjadi dibatalkan 
ataupun ditunda. Sehingga skill ataupun keahlian murid yang seharusnya 





5. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan 
tersendiri. Kelebihan pembelajaran daring secara umum yaitu 
pembelajaran daring tidak terikat oleh ruang dan waktu , sehingga waktu 
pembelajaran  daring dapat digunkan dengan leluasa (Yuliana, dkk: 2020 : 
22). Pembelajaran daring selain memiliki kelebihan juga memiliki 
kekurangan. Kekurangan pembelajaran daring yaitu tidak adanya 
pembelajaran secara langsung ataupun tatap muka sehingga membuat 
siswa cenderung lebih bebas karena tidak adanya pengawasan ketat dari 
guru seperti pembelajaran tatap muka langsung (Yuliana,dkk:2020:22).  
Berikut kelebihan pembelajaran daring secara rinci : 
1. Menurut (Amesti,dkk,2020:45) kelebihan pembelajaran daring yaitu 
pembelajaran yang bersifat mandiri dan interaktivitas tinggi, sehingga mampu 
meningkatkan tingkat ingatan, memberikan lebih banyak pengalaman belajar, 
dengan teks, audio, video, dan animasi yang semuanya digunakan untuk 
menyampaikan informasi, dan juga memberikan kemudahan dalam 
menyampaikan materi, dan juga dapat menggunakan video conference dalam 
berkomunikasi langsung (Yuliana,dkk:2020:23). 
2. Menurut (Widhiyana,2020:26) kelebihan pada pembelajaran daring adalah 
meningkatkan interaksi antara siswa dan guru, pembelajaran dapat 
dilakukan dimana dan kapan saja, menjangkau siswa dalam cakupan yang 






Pembelajaran daring juga memberikan keuntungan bagi siswa dan 
guru (Yuliana,dkk:2020:25). diantaranya :   
1. Bagi Guru  
Kelebihan yang diarasakan oleh para guru pada saat pembelajaran daring 
diantaranya yaitu tidak menyita banyak waktu, tidak terfokus pada satu 
tempat, dapat ,mengerjakan 2 kegiatan sekaligus, dan guru lebih memiliki 
waktu yang banyak. Guru juga mendapatkan wawasan dan ilmu, dan guru 
akan lebih melek teknologi dan terbiasa dalam penggunaannya. Hal tersebut 
dapat mendorong guru menciptakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif 
2. Bagi siswa 
Beberapa keuntungan yang didapatkan oleh siswa pada saat 
pembelajaran daring yaitu : 
a. Siswa lebih mahir dalam ilmu IT 
b. Siswa dapat mengulamg materi yang belum di pahami 
c. Tidak terpaku pada satu tempat 
d. Menghemat biaya transportasi bagi yang rumahnya jauh 
e. Tanya jawab bersifat fleksibel 
f. Melatih kemandirian dan tanggung jawab siswa 
g. Penggunaan hp/gadged akan lebih bermanfaat 
h. Pengalaman belajar bagi siswa 
Pembelajaran daring juga memiliki kekurangan. Menurut Jamaludin 
(2020:7) kelemahan pembelajaran daring yaitu terbatasnya kuota, jaringan internet 
yang tidak stabil, dan juga tugas siswa semakin menumpuk. Berikut kelemahan 





1. Bagi Guru 
Pada pembelajaran daring guru dituntut untuk bisa menggunakan 
aplikasi dalam pembelajaran daring. Pada kenyataannya tidak semua guru 
mampu mengaplikasikan teknologi dalam pembelajaran daring. Beberapa 
faktor kekurangan guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring : 
a. Masih banyak guru yang tidak menguasai teknologi 
b. Guru tidak memiliki fasilitas atau media pendukung 
c. Kesulitan dalam memberikan penilaian 
d. Harus membuat perencanaan baru dalam pengajaran 
2. Bagi Siswa 
Kekurangan pembelajarn daring bagi siswa yaitu salah satunya yaitu 
siswa harus melakukan penyesuaian akademik. Beberapa faktor 
kekurangan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran daring : 
a. Tidak semua siswa langsung menggunakan IT 
b. Jaringan internet yang kurang stabil 
c. Keterbatasan ekonomi 
d. Tidak memiliki media (Gadged/Laptop) 
e. Kurangnya interaksi langsung dengan guru 
f. Siswa merasa dibebani oleh banyak tugas 
g. Mudah bosan dan jenuh 
h. Kurangnya komunikasi yang aktif 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelaran daring 
memiliki kekurangan dan kelebihan bagi guru dan siswa. Kelebihan 
pembelajaran daring yang dirasakan oleh guru yaitu pembelajaran tidak 
terikat oleh waktu sehingga guru dapat mengerjakan dua kegiatan sekaligus 





daring memiliki kelebihan yaitu memberikan pengalaman belajar baru bagi 
siswa, dan melatih kemandirian serta tanggung jawab siswa.  
Pembelajaran daring juga memiliki kekurangan. Kekurangan yang 
dirasakan oleh guru yaitu beberapa guru mengalami kesulitan dalam 
pengoperasian aplikasi oembelajaran daring. Kekurangan pembelajaran daring 
bagi siswa yaitu kurangnya interaksi langsung antara siswa dengan guru. 
 
B.  Kajian Penelitian Yang Relevan 
Tabel 2.1 Kajian yang Relevan 
No Judul Perbedaan Persamaan 





Masa Covid-19 di 
Sekolah Dasar” 






Hasil dari penelitian terdahulu 
yaitu memaparkan tentang 
gambaran umum mengenai 
analisis keaktifan belajar siswa 
selama pembelajaran daring di 
masa pandemi, sedangkan 
penelitian yang akan saya lakukan 
yaitu mengenai proses 
pembelajaran daring 
(perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi), kendala yang dialami 
guru serta upaya guru dalam 









daring di Sekolah 
Dasar 





19 Pada Guru 
Sekolah Dasar” 
Oleh Hilna Putria 




Hasil penelitian terdahulu hanya 
terfokus pada kendala yang 
dialami guru, tidak memaparkan 
proses pembelajaran dari 
perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi, serta peran  guru dalam 
pembelajaran daring kurang 
begitu terlihat. Penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti yaitu  
proses pembelajaran daring 
(perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi),serta peran guru dalam 
pembelajaran daring, kendala 
yang dialami guru serta upaya 




















Proses pembelajaran daring harus di 
dukung dengan sarana dan 
prasarana yang memadai. 
Memberikan pengalaman 
pembelajaran yang bermakna, 
difokuskan pada kecekapan hidup 
siswa, materi bersifat inklusif, 
sistem pembelajaran dibuat 
sederhana untuk mempermudah 
pemahaman siswa   
Proses pembelajaran daring, kendala yang dialami guru serta upaya guru 
untuk mengatasi kendala tersebut 
Kondisi Lapang 
Keseluruhan proses pembelajaran 
daring dilakukan melalui google 
classroom, dari perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi, kualitas 
internet siswa dan guru yang 
memadai serta kemahiran guru 
dalam penguasaan aplikasi yang 
mendukung pembelajaran daring 
sangat bagus.  
Metode Penelitian 
a. Jenis Penelitian  : Kualitatif 
b. Metode Penelitian  : Deskriptif 
c. Subjek Peneliti  : Kepala Sekolah, Guru dan Siswa 
d. Instrumen Penelitian  : Wawancara,observasi, dan dokumentasi 
Hasil penelitian yaitu untuk mendeskripsikan proses pembelajaran 
daring, kendala pembelajaran daring, dan upaya guru dalam 
menghadapi kendala pembelajaran daring di SDN 01 Jatimulyo Malang 
Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 
